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MOTTO 

 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. 

(QS. Al Insyirah: 6) 

Seseorang harus cukup berani mengakui kesalahan, cukup pintar untuk mengambil 

pelajaran dari kesalahan, dan cukup tangguh untuk bisa mengoreksi kesalahan. 

(John C. Maxwell) 
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ABSTRAK 

Si’adilla, Farah Zulfa. 2018. Kemampuan Berpikir Kritis Matematis ditinjau dari 

Rasa Ingin Tahu Siswa Kelas VII dalam Creative Based Learning Berbantuan 

Smart Card. Skripsi, Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing utama Dr. Rochmad, M.Si. dan 

Pembimbing pendamping Drs. Arief Agoestanto, M.Si. 

 

Kata kunci: Kemampuan Berpikir Kritis Matematis, Rasa Ingin Tahu, Creative 

Based Learning, Smart Card. 

 

Berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan berpikir yang menjadi fokus 

pembelajaran matematika. Namun hasil di lapangan menunjukkan kemampuan 

berpikir kritis siswa masih belum optimal. Selain berpikir kritis, aspek penting 

lainnya yang harus diperhatikan dalam pembelajaran matematika adalah rasa ingin 

tahu siswa terhadap matematika. Penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan 

model pembelajaran Creative Based Learning berbantuan Smart Card terhadap 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VII dan mendeskripsikan 

kemampuan berpikir kritis matematis ditinjau dari rasa ingin tahu siswa kelas VII 

pada Creative Based Learning berbantuan Smart Card. Penelitian ini merupakan 

penelitian dengan metode campuran (mixed methods) dengan sequential 

explanatory strategy. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Demak tahun pelajaran 2017/2018. Dengan teknik simple random sampling terpilih 

sampel siswa kelas VII C sebagai kelas eksperimen dan VII D sebagai kelas kontrol. 

Pelaksanaan pembelajaran di kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran 

Creative Based Learning berbantuan Smart Card, sedangkan di kelas kontrol 

menggunakan model pembelajaran yang ada di sekolah yaitu Discovery Learning. 

Dalam penelitian kuantitatif peneliti menggunakan true experimental design 

dengan bentuk Pretest-Posttest Control Group Design. Subjek penelitian dipilih 

dengan teknik purposive sampling sehingga terpilih 9 subjek penelitian dengan 

masing-masing 3 subjek dari kategori tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan 

pengelompokkan hasil angket rasa ingin tahu. Hasil tes dianalisis dengan uji rata-

rata satu pihak, uji proporsi satu pihak, uji gain ternormalisasi, uji perbedaan dua 

rata-rata, uji perbedaan dua proporsi, dan analisis kualitatif yang mengacu pada 

subindikator dari indikator kemampuan berpikir kritis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran Creative Based Learning berbantuan Smart 

Card efektif terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas VII. 

Deskripsi kemampuan berpikir kritis matematis ditinjau dari rasa ingin tahu siswa 

pada model pembelajaran Creative Based Learning berbantuan Smart Card yaitu 

siswa pada kategori rasa ingin tahu tinggi mampu memenuhi subindikator pada 

semua tahap berpikir kritis matematis; siswa pada kategori rasa ingin tahu sedang 

hanya mampu memenuhi subindikator pada tahap klarifikasi, sedangkan 

subindikator pada tahap asesmen, tahap penyimpulan, dan tahap strategi kurang 

terpenuhi; dan siswa pada kategori rasa ingin tahu rendah hanya mampu memenuhi 

subindikator pada tahap klarifikasi, sedangkan subindikator pada tahap asesmen, 

tahap penyimpulan, dan tahap strategi belum terpenuhi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan merupakan sarana untuk mempersiapkan generasi muda untuk 

keberlangsungan bangsa yang lebih baik ke masa depan. Dalam pasal 3 UU RI No. 

20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional, menyebutkan bahwa pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran pokok di sekolah, yaitu 

dari Sekolah Dasar, Sekolah Lanjutan hingga Perguruan Tinggi. Sebagaimana 

tercantum dalam kurikulum matematika di sekolah, bahwa tujuan diberikannya 

matematika antara lain agar siswa mampu menghadapi perubahan keadaan di dunia 

yang selalu berkembang ini melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara 

logis, rasional, kritis, cermat, jujur, dan efektif.  

Menurut Permendikbud 81A tentang Implementasi Kurikulum (2013: 10) 

menguraikan bahwa kemampuan siswa yang diperlukan dalam pembelajaran antara 

lain kemampuan berkomunikasi, berpikir kritis dan kreatif. Berpikir kritis sebagai 
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salah satu bentuk kemampuan berpikir, harus dimiliki oleh setiap orang 

termasuksiswa (Setyaningsih, Agoestanto, & Kurniasih, 2014: 181). Hal itu 

menunjukan bahwa salah satu kemampuan berpikir yang menjadi fokus 

pembelajaran matematika adalah berpikir kritis. Sumarni, Sugiarto, & Sunarmi 

(2016: 110) berpendapat bahwa mengajarkan dan mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dipandang sebagai sesuatu yang sangat penting untuk dikembangkan 

di sekolah agar siswa mampu dan terbiasa menghadapi berbagai permasalahan di 

sekitarnya. 

Menurut Jacob & Sam (2008: 2) berpikir kritis sering dihubungkan dengan 

pemecahan masalah. Berpikir kritis meliputi pemecahan masalah kompleks : 

mengubah permasalahan kontekstual, merumuskan sub masalah, menguji, 

memaparkan, memeriksa penyelesaian yang dipilih. Pellegrino sebagaimana 

dikutip oleh Jacob & Sam (2008: 2) mengemukakan berpikir kritis lebih dari 

menganalisa ide, berpikir kritis adalah proses yang lebih luas yang tidak hanya 

meliputi penemuan (proses intuisi dan kreatif), tapi juga pembenaran (proses 

penilaian dan proses penalaran logis). 

Dalam penelitian ini menggunakan tahap berpikir kritis menurut Jacob & 

Sam (2008: 3), yaitu klarifikasi, asesmen, penyimpulan, dan strategi. Adapun pada 

masing-masing tahap memuat indikator dengan uraian sebagai berikut: 

menganalisis dan mendiskusikan ruang lingkup masalah pada tahap klarifikasi, 

mengumpulkan dan menilai informasi yang relevan pada tahap asesmen, merangkai 

hubungan diantara bagian-bagian yang berbeda dari permasalahan pada tahap 

penyimpulan, dan menilai langkah-langkah penyelesaian yang telah dilakukan pada 
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tahap strategi. Dari setiap indikator tersebut, peneliti merumuskan subindikator 

yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu (1) menuliskan informasi yang 

terdapat pada permasalahan dan merumuskan pertanyaan permasalahan, (2) 

menggunakan fakta untuk diterapkan di konsep atau rumus secara tepat, (3) 

menarik simpulan awal dalam setiap langkah penyelesaian dengan benar, dan (4) 

menuliskan langkah pengerjaan berdasarkan fakta secara runtut dan 

berkesinambungan dan menemukan penyelesaian akhir secara tepat. 

Menurut National Council of Teachers of Mathematics atau NCTM 

kemampuan berpikir kritis dan logis harus dikembangkan oleh semua siswa di 

setiap jenjang pendidikan (NCTM, 2000: 202). Marin & Halpern sebagaimana 

dikutip oleh Isti, Agoestanto, & Kurniasih (2017: 53) pengembangan kemampuan 

berpikir kritis sering terdaftar sebagai alasan yang paling penting untuk pendidikan 

formal karena kemampuan berpikir kritis sangat penting bagi keberhasilan dalam 

dunia kontemporer. 

Berpikir kritis selalu digunakan dalam kehidupan sehari-hari untuk 

memecahkan masalah (Agoestanto, Sukestiyarno, & Rochmad, 2016: 1). Hal ini 

menunjukkan bahwa pentingnya memberikan pelajaran matematika tidak hanya 

melalui teori namun juga dengan melatih kemampuan berpikir kritis. Selain itu, 

berpikir kritis adalah hobi berpikir yang bisa dikembangkan oleh setiap orang, maka 

hobi ini harus diajarkan di sekolah dasar, SMP dan SMA (Johnson sebagaimana 

dikutip oleh Wulandari, Dwijanto, & Sunarmi, 2015: 266). 

Kemampuan berpikir kritis akan mempengaruhi kecerdasan siswa untuk 

mengatasi masalahnya sendiri, sehingga muncullah suatu potensi yang dapat 
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dikembangkan melalui kemampuan berpikir, menelaah, dan mengkaji realitas 

kehidupan yang penuh dengan tantangan masa depan (Illahi, 2012: 62). Penjelasan 

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan 

yang seharusnya dimiliki oleh setiap siswa untuk memecahkan masalah matematika 

tak terkecuali siswa sekolah Menengah Pertama (SMP). Namun kenyataan yang 

terjadi di lapangan justru sebaliknya. Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 

SMP masih belum sesuai dengan yang diharapkan.  

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti pada bulan 

Januari 2018 di kelas VII SMP Negeri 2 Demak, diperoleh hasil bahwa kemampuan 

berpikir kritis matematis siswanya belum optimal pada setiap subindikator 

kemampuan berpikir kritis. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes salah satu siswa kelas 

VII SMP Negeri 2 Demak sebagai sampel pada Gambar 1.1 sebagai berikut. 

Soal: 

1. Harga 3 buku tulis Rp 4.500,00. Seorang anak mempunyai uang Rp 

20.000,00 yang akan dibelikan buku tulis yang sama sebanyak-

banyaknya. Berapa banyak uang kembalian yang diterima anak tersebut? 

2. Bu Rina adalah karyawan sebuah pabrik teh. Pada acara ulang tahun Bu 

Rina, setiap undangan yang datang disuguhi minum teh masing-masing 

satu cangkir. Untuk membuat 3 cangkir teh diperlukan 9 sendok. (
1

4
 kg = 

7,5 sendok). 

a. Jika undangan yang datang 40 orang, berapa banyak gula (kg) yang 

diperlukan? 
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b. Jika undangan yang datang 80 orang, berapa banyak gula (kg) yang 

diperlukan? 

c. Jika gula yang habis untuk membuat teh sebanyak 3 kg, berapa orang 

undangan yang datang? 

Jawaban: 

 

 
Gambar 1.1 Soal Tes dan Jawaban Siswa pada Soal Nomor 1 dan 2 pada 

Tes Observasi Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

 

Berdasarkan pada Gambar 1.1, siswa tersebut belum mampu menuliskan 

informasi yang terdapat pada permasalahan dan belum mampu merumuskan 

pertanyaan permasalahan. Siswa hanya menulis apa yang diketahui dari soal tetapi 

tidak lengkap karena masih ada bagian yang seharusnya siswa tuliskan pada 

diketahui dan siswa juga belum menuliskan apa yang akan dicari pada masalah 

tersebut. Sehingga siswa belum memenuhi subindikator menuliskan informasi yang 

terdapat pada permasalahan dan merumuskan pertanyaan permasalahan. Selain itu, 

siswa juga belum optimal untuk menyelesaikan masalah pada soal nomor 2, karena 

siswa belum sepenuhnya menuliskan konsep atau rumus yang akan digunakan 
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untuk mencari penyelesaian dan menuliskan langkah pengerjaan yang runtut dan 

berkesinambungan, sehingga siswa belum memenuhi subindikator menggunakan 

fakta untuk diterapkan di konsep atau rumus secara tepat. Kemudian siswa belum 

memenuhi subindikator menarik simpulan awal dalam setiap langkah penyelesaian 

dengan benar, karena siswa belum mampu menggeneralisasi simpulan awal sesuai 

fakta. Serta siswa belum memenuhi subindikator menuliskan langkah pengerjaan 

berdasarkan fakta secara runtut dan berkesinambungan dan belum menemukan 

penyelesaian akhir secara tepat dimana siswa belum menggeneralisasi simpulan 

sesuai fakta. Dari hasil tersebut terbukti bahwa siswa belum memenuhi keempat 

subindikator kemampuan berpikir kritis matematis, sehingga dari satu contoh 

tersebut dapat dikatakan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas 

VII belum optimal. 

Selain kemampuan berpikir kritis, aspek penting lainnya yang harus 

diperhatikan dalam proses pembelajaran matematika adalah sikap atau pandangan 

positif siswa terhadap matematika.  Menurut Permendikbud (2013: 55) salah satu 

tujuan pembelajaran matematika adalah memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan 

ketertarikan pada matematika, yang terbentuk melalui pengalaman belajar. Lebih 

lanjut menurut Kemendiknas (2011: 24) rasa ingin tahu adalah sikap dan tindakan 

yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu 

yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. Rasa ingin tahu mendorong manusia 

untuk melakukan berbagai kegiatan yang bertujuan untuk mencari jawaban atas 

berbagai persoalan yang muncul dalam pikirannya. Menurut Perpres (2017: 4) 

dalam memperkuat pelaksanaan pendidikan karakter pada satuan pendidikan telah 
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teridentifikasi 18 nilai yang bersumber dari Pancasila, yaitu salah satunya adalah 

rasa ingin tahu. 

Permendikbud No. 68 tentang Kerangka Dasar Kurikulum SMP (2013a: 42) 

juga menguraikan kompetensi dasar untuk matematika SMP yaitu memiliki rasa 

ingin tahu, percaya diri, dan ketertarikan pada matematika serta memiliki rasa 

percaya pada daya dan kegunaan matematika, yang terbentuk melalui pengalaman 

belajar. Hal ini berarti rasa ingin tahu merupakan hal penting dalam proses 

pembelajaran matematika. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti terkait rasa 

ingin tahu siswa dengan Bapak Drs. Ghofar Ismail selaku guru mata pelajaran 

matematika kelas VII SMP Negeri 2 Demak, didapatkan bahwa selama proses 

pembelajaran siswa tidak banyak berpendapat tentang materi yang dibahas oleh 

guru. Selain itu, siswa juga lebih memilih untuk diam dan enggan untuk bertanya 

ketika kurang memahami penjelasan materi yang diberikan oleh guru. Hal ini 

menunjukkan bahwa siswa kurang memiliki sikap yang selalu berupaya untuk 

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, 

dan didengar. 

Berdasarkan hal di atas, kemampuan berpikir kritis matematis dan rasa ingin 

tahu siswa merupakan tujuan pembelajaran matematika yang sangat penting. 

Berpikir kritis matematis dan rasa ingin tahu siswa menjadi fokus pengamatan pada 

penelitian ini. Dengan kemampuan berpikir kritis matematis, siswa dapat 

menyelesaikan masalah-masalah yang berkaitan dengan matematika yang dalam 

prosesnya siswa akan membangun pengetahuannya sendiri. Sementara itu, dengan 
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adanya rasa ingin tahu akan membuat siswa terus berupaya untuk terus mempelajari 

dengan lebih mendalam dan meluas sesuatu yang dipelajari, dilihat, didengar, 

dirasakan dan dialaminya. 

Melihat beberapa permasalahan di atas, guru sebagai pembimbing siswa 

perlu memilih model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa. Salah satu model yang dapat digunakan adalah 

model Creative Based Learning. Creative Based Learning adalah suatu model 

pembelajaran yang serupa dengan model pembelajaran Problem Based Learning 

yang diawali dengan pemberian masalah kepada siswa, selanjutnya siswa 

menyelesaikan masalah tersebut untuk menemukan pengetahuan baru kemudian 

siswa dituntut untuk lebih aktif dalam proses belajar mengajar. Creative Based 

Learning berorientasi pada butir-butir soal yang kreatif, dimana kreatif itu 

berorientasi pada soal non rutin. Permasalahan yang disajikan dalam soal dapat 

melatih siswa untuk bepikir kritis melalui proses pemecahan masalah. Hal tersebut 

selaras dengan pendapat Fathiya, Agoestanto, & Kurniasih (2014: 76) model 

pembelajaran ini memberikan ruang kepada siswa untuk bisa menemukan dan 

membangun konsep sendiri dan dapat mengembangkan kemampuan berpikir siswa. 

PBL memberikan tantangan kepada siswa, bekerja bersama dalam suatu kelompok 

untuk menyelesaikan permasalahan (Khoiri, Rochmad, & Cahyono, 2013: 115). 

Permasalahan ini digunakan untuk memberikan tantangan kepada siswa tentang 

keingintahuan dan prakarsa untuk menyelesaikan suatu masalah. 

Di lain pihak, hasil penelitian oleh Akinoglu & Tandogan (2007: 73) 

menunjukkan bahwa implementasi model PBL dapat mengembangkan kemampuan 
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berpikir tingkat tinggi siswa diantaranya yakni kemampuan berpikir kritis dan 

kemampuan berpikir secara ilmiah. Dengan demikian, model Creative Based 

Learning dianggap memiliki peranan penting dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa. 

Berkaitan dengan Creative Based Learning, dalam penelitian Beghetto 

(2016: 2), konsep pembelajaran kreatif yaitu mengacu pada peran yang dimainkan 

oleh kreativitas pengembangan pemahaman pribadi. Berkenaan dengan kreativitas, 

pada dasarnya tidak terletak pada seberapa banyaknya penemuan masalah itu 

sendiri, akan tetapi terletak pada pengaruh antara penemuan masalah dan 

pemecahan masalah. Yang dimaksud dengan saling pengaruh di sini adalah 

bagaimana usaha untuk menyelesaikan, memformulasikan kembali, dan akhirnya 

memecahkan masalah dengan melakukan aktivitas kreatif (Nurqolbiah, 2016: 147). 

Untuk mendukung penerapan pembelajaran model Creative Based 

Learning, maka diperlukan media pembelajaran. Menurut Widyaningrum, 

Pujiastuti, & Wijayanti (2016: 210) media pembelajaran mempunyai arti penting 

dalam pembelajaran karena dapat membantu siswa menggali pengetahuan, 

menambah motivasi belajar dan menjadikan pembelajaran lebih menarik. Salah 

satu media yang dapat digunakan dalam penyampaian masalah kepada siswa dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan media pembelajaran berupa smart card. 

Menurut Novitasari (2013: 5) smart card merupakan salah satu media yang 

digunakan dalam menciptakan suatu pembelajaran yang menyenangkan. Media 

smart card dapat menumbuhkan minat belajar siswa melalui pembelajaran kreatif, 

inovatif, dan menyenangkan. Dalam penelitian ini, smart card adalah media 
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pembelajaran berupa kartu yang berisi soal berpikir kritis dan pemecahan masalah 

yang mengaktifkan siswa untuk melatih kreativitasnya melalui soal yang diberikan.. 

Dengan kartu pintar dapat digunakan sebagai langkah meningkatkan kreativitas 

anak (Winanti, 2009: 1). Dengan menggunakan smart card diharapkan siswa dapat 

tertarik dan aktif berpikir untuk menemukan solusi pemecahan soal sehingga dapat 

membantu mengasah kemampuan berpikir kritis siswa. Berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan oleh Novitasari (2013: 77) dan Asmarawati (2014: 10) 

menunjukkan bahwa smart card dapat menarik perhatian siswa dan prestasi belajar 

siswa meningkat, sehingga peneliti tertarik menggunakan smart card. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut peneliti terdorong untuk 

meneliti masalah tersebut dengan judul “Kemampuan Berpikir Kritis 

Matematis Ditinjau Dari Rasa Ingin Tahu Siswa Kelas VII Dalam 

Creative Based Learning Berbantuan Smart Card”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah yang akan dikaji 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apakah model pembelajaran Creative Based Learning berbantuan Smart Card 

efektif terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa? 

2. Bagaimana deskripsi kemampuan berpikir kritis matematis ditinjau dari rasa 

ingin tahu siswa? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan masalah dalam penelitian, maka yang menjadi tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bahwa model pembelajaran Creative Based Learning 

berbantuan Smart Card efektif terhadap kemampuan berpikir kritis matematis 

siswa. 

2. Untuk mengetahui deskripsi kemampuan berpikir kritis matematis ditinjau dari 

rasa ingin tahu siswa. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan  adalah sebagai berikut. 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Sebagai bahan referensi atau masukan tentang pembelajaran Creative Based 

Learning berbantuan smart card yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis matematis ditinjau dari rasa ingin tahu siswa. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang diharapkan adalah sebagai berikut. 

1.4.2.1 Bagi siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

matematis ditinjau dari rasa ingin tahu siswa melalui Creative Based Learning 

berbantuan smart card serta dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan 

dan bermakna. 
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1.4.2.2 Bagi guru 

Bagi guru hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif untuk 

memilih model pembelajaran yang variatif sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis matematis pada siswa. Selain itu, juga dapat 

meningkatkan kemampuan guru dalam menganalisis kondisi siswa yang 

mempengaruhi hasil belajar. 

1.4.2.3 Bagi sekolah 

Memberikan sumbangan bagi sekolah dalam usaha perbaikan pembelajaran 

sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Kemudian sebagai  informasi 

bagi kepala sekolah untuk mengambil kebijakan dalam upaya pembimbingan dan 

pemanfaatan strategi pembelajaran yang efektif dan efisien. 

1.4.2.4 Bagi peneliti 

Memperoleh pengalaman dalam memilih model pembelajaran serta 

memperoleh bekal tambahan bagi calon guru matematika sehingga diharapkan 

dapat bermanfaat ketika terjun di lapangan. 

 

1.5 Penegasan Istilah  

Perlu adanya penegasan istilah agar mengetahui perbedaan pandangan dan 

penafsiran dari istilah yang ada adalah sebagai berikut. 

1.5.1 Kemampuan Berpikir Kritis 

Menurut Ennis (1985: 45) berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan 

dan reflektif dengan menekankan pembuatan keputusan tentang apa yang harus 

dipercayai atau dilakukan. Berpikir kritis meliputi pemecahan masalah kompleks : 
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mengubah permasalahan kontekstual, merumuskan sub masalah, menguji, 

memaparkan, memeriksa penyelesaian yang dipilih. Lebih dari menganalisa ide, 

berpikir kritis adalah proses yang lebih luas yang tidak hanya meliputi penemuan 

(proses intuisi dan kreatif), tapi juga pembenaran (proses penilaian dan proses 

penalaran logis). (Pellegrino dalam Jacob & Sam, 2008: 2). 

Dalam penelitian ini menggunakan tahap berpikir kritis menurut Jacob & 

Sam (2008: 3), yaitu klarifikasi, asesmen, penyimpulan, dan strategi. Adapun pada 

masing-masing tahap memuat indikator dengan uraian sebagai berikut: 

menganalisis dan mendiskusikan ruang lingkup masalah pada tahap klarifikasi, 

mengumpulkan dan menilai informasi yang relevan pada tahap asesmen, merangkai 

hubungan diantara bagian-bagian yang berbeda dari permasalahan pada tahap 

penyimpulan, dan menilai langkah-langkah penyelesaian yang telah dilakukan pada 

tahap strategi. Dari setiap indikator tersebut, peneliti merumuskan subindikator 

yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu (1) menuliskan informasi yang 

terdapat pada permasalahan dan merumuskan pertanyaan permasalahan, (2) 

menggunakan fakta untuk diterapkan di konsep atau rumus secara tepat, (3) 

menarik simpulan awal dalam setiap langkah penyelesaian dengan benar, dan (4) 

menuliskan langkah pengerjaan berdasarkan fakta secara runtut dan 

berkesinambungan dan menemukan penyelesaian akhir secara tepat. 

1.5.2 Rasa Ingin Tahu 

Elias Baumgarten dalam Rosadi (2015: 16) berpendapat “curiosity is a 

disposition to want to know or learn more about a wide variety of things”. Rasa 

ingin tahu berkaitan dengan sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
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mengetahui dan mempelajari lebih mendalam dan meluas dari berbagai hal yang 

didapat. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan indikator rasa ingin tahu 

menurut Kemendiknas (2011: 28), yaitu (1) bertanya kepada guru dan teman 

tentang materi pelajaran, (2) berupaya mencari dari sumber belajar tentang konsep 

atau masalah yang dipelajari atau dijumpai, (3) berupaya untuk mencari masalah 

yang lebih menantang, dan (4) aktif dalam mencari informasi. 

1.5.3 Creative Based Learning 

Creative Based Learning adalah suatu model pembelajaran yang serupa 

dengan model pembelajaran Problem Based Learning yang diawali dengan 

pemberian masalah kepada siswa, selanjutnya siswa menyelesaikan masalah 

tersebut untuk menemukan pengetahuan baru kemudian siswa dituntut untuk lebih 

aktif dalam proses belajar mengajar. Dalam penelitian ini, perbedaan Problem 

Based Learning dan Creative Based Learning terletak pada pemberian soal yaitu 

pada Problem Based Learning dalam pemberian soalnya meliputi soal rutin dan non 

rutin. Sedangkan dalam Creative Based Learning berorientasi pada butir-butir soal 

yang kreatif, dimana kreatif itu berorientasi pada soal non rutin, sehingga pada 

model pembelajaran ini lebih mengutamakan soal non rutin untuk pemecahan 

masalahnya. Sintaks model Creative Based Learning dalam penelitian ini yaitu (1) 

orientasi siswa kepada masalah, (2) mengorganisasi siswa untuk belajar, (3) 

membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, (4) mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, dan (5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. 
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1.5.4 Smart Card 

Dalam penyampaian masalah kepada siswa, peneliti menggunakan media 

visual berupa smart card. Smart berarti pintar, pandai, cerdik, dan mahir. 

Berdasarkan pengertian tersebut, dalam penelitian ini smart card adalah media 

pembelajaran berupa kartu yang berisi soal berpikir kritis dan pemecahan masalah 

yang membuat siswa aktif untuk melatih kreativitasnya melalui soal yang diberikan. 

Dengan menggunakan smart card diharapkan siswa dapat tertarik dan aktif berpikir 

untuk menemukan solusi pemecahan soal sehingga dapat membantu mengasah dan 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

1.5.5 Keefektifan Pembelajaran Creative Based Learning Berbantuan Smart 

Card 

Menurut Hidayah & Sugiarto (2015: 45) efektivitas model ditunjukkan oleh 

kesesuaian dari tujuan atau target dan hasil dari implementasi model. Sedangkan 

menurut Akhmad & Masriyah (2014: 98) efektivitas pembelajaran ialah suatu 

ukuran untuk menentukan seberapa jauh tujuan pembelajaran telah tercapai. 

Menurut Rochmad (2012: 71) komponen-komponen untuk mengukur keefektifan 

dapat berbeda antara penelitian yang satu dengan lainnya bergantung pada 

pendefinisian (penegasan istilah) yang disebut efektif dalam penelitian tersebut. 

Dalam penelitian ini pembelajaran Creative Based Learning berbantuan Smart 

Card dikatakan efektif jika: (1) kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

mencapai kriteria ketuntasan aktual sebesar 69, (2) ada peningkatan kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa antara sebelum dan sesudah memperoleh model 

pembelajaran Creative Based Learning berbantuan Smart Card dan 
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peningkatannya lebih baik daripada peningkatan pada pembelajaran Discovery 

Learning, (3) kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada pembelajaran 

Creative Based Learning berbantuan Smart Card lebih baik daripada kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa pada pembelajaran Discovery Learning, dan (4) 

respon siswa terhadap pembelajaran Creative Based Learning berbantuan Smart 

Card baik. Indikator respon siswa terhadap pembelajaran Creative Based Learning 

berbantuan Smart Card mencakup (1) perhatian siswa, (2) sikap siswa, dan (3) 

partisipasi/keterlibatan siswa saat pembelajaran berlangsung. 

1.5.6 Batas Ketuntasan atau Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

Menurut Masrukan (2017: 20) Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah 

bilangan yang digunakan sebagai patokan atau batasan minimal kemampuan siswa 

agar dinyatakan tuntas belajar untuk suatu kompetensi atau mata pelajaran. Skor 

kemampuan siswa yang lebih besar atau sama dengan KKM menyebabkan siswa 

dinyatakan tuntas. Menurut BSNP (2006: 12) Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

ditetapkan dengan pertimbangan kompleksitas kompetensi, sumber daya 

pendukung dalam menyelenggarakan pembelajaran, dan tingkat kemampuan rata-

rata siswa. 

KKM yang digunakan sebagai patokan kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa berbeda dengan KKM yang ditetapkan oleh sekolah penelitian. 

KKM yang ditetapkan oleh sekolah penelitian digunakan sebagai patokan 

kemampuan belajar siswa secara umum, bukan secara khusus untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Sehingga perlu ditentukan sendiri 
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KKM untuk mengukur kemampuan berpikir kritis matematis siswa agar nantinya 

dapat digunakan secara tepat dalam penelitian. 

KKM kemampuan berpikir kritis matematis siswa dapat ditentukan dengan 

rumus Batas Lulus Aktual (BLA), dimana menurut Sudjana (2009: 106) Batas 

Lulus Aktual (BLA) didasarkan atas nilai rata-rata aktual atau nilai rata-rata yang 

dapat dicapai oleh kelompok siswa. Unsur yang diperlukan untuk menetapkan batas 

lulus aktual adalah nilai rata-rata aktual dan simpangan baku aktual. Biasanya skor 

yang dinyatakan lulus adalah skor di atas (�̅� + 0,25 𝑆𝐷) dimana �̅� = nilai rata-rata 

kelas dan SD adalah simpangan baku atau deviasi standar. Lebih lanjut Suyoto 

(2013: 1) juga mengatakan bahwa BLA = rata-rata hasil belajar + 0,25 (standar 

deviasi hasil belajar). Dengan acuan tersebut, KKM kemampuan berpikir kritis 

matematis dalam penelitian ini dihitung dengan rumus KKM = rata-rata hasil 

belajar + 0,25 (standar deviasi hasil belajar). 

Berdasarkan hasil tes observasi yang dilakukan peneliti tentang kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa kelas VII SMP Negeri 2 Demak diperoleh nilai rata-

rata hasil belajar siswanya adalah 62,37 dengan standar deviasi 26,97. Dengan 

demikian KKM dalam penelitian ini adalah 62,37 + (0,25) 26,97 = 69,11 yang 

apabila dibulatkan menjadi 69. 

Menurut Masrukan (2017: 21) suatu kelas dikatakan tuntas secara klasikal 

jika dalam kelas tersebut sekurang-kurangnya 75% siswa yang mengikuti 

pembelajaran mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Batasan ini digunakan 

dengan asumsi ketidaktuntasan siswa yang melebihi 25% akan memberatkan guru 

dalam melakukan pembelajaran remedial. Pada penelitian ini, siswa dapat 
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dikatakan memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) jika terdapat ≥ 75% 

siswa mencapai KKM dan rata-rata kelas mencapai KKM. 

1.5.7 Pembelajaran Konvensional 

Model pembelajaran konvensional merupakan model yang digunakan guru 

dalam pembelajaran sehari-hari di sekolah. Pembelajaran konvensional yang biasa 

dilakukan di sekolah penelitian adalah pembelajaran terbimbing (Discovery 

Learning). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan prosedur atau langkah-

langkah model pembelajaran discovery learning menurut Syah (2010) yaitu (1) 

stimulasi/pemberian rangsang, (2) identifikasi masalah, (3) pengumpulan data, (4) 

pengolahan data, (5) pembuktian, dan (6) menarik kesimpulan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan tentang isi keseluruhan skripsi ini terdiri dari bagian 

awal skripsi, bagian inti skripsi, dan bagian akhir skripsi.  

1.6.1 Bagian Awal 

Bagian awal skripsi berisi tentang halaman judul, abstrak, halaman 

pengesahan, halaman motto dan persembahan, kata pengantar, daftar isi, dan daftar 

lampiran.  

1.6.2 Bagian Isi 

Bagian isi skripsi terdiri dari lima bab, yaitu sebagai berikut.  

BAB I Pendahuluan, mengemukakan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penegasan istilah, dan sistematika 

penulisan. 
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BAB II Landasan Teori, membahas teori yang melandasi permasalahan skripsi serta 

penjelasan yang merupakan landasan teoritis yang diterapkan dalam skripsi, uraian 

materi pokok bahasan yang terkait dengan pelaksanaan penelitian dan hipotesis 

penelitian.  

BAB III Metode Penelitian, meliputi metode penentuan objek penelitian, metode 

pengumpulan data, instrumen penelitian, analisis hasil uji coba instrumen, dan 

analisis data penelitian.  

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, berisi semua hasil penelitian yang 

dilakukan dan pembahasannya.  

BAB V Penutup, mengemukakan simpulan hasil penelitian dan saran- saran yang 

diberikan peneliti berdasarkan simpulan.  

1.6.3 Bagian akhir 

Bagian akhir skripsi, berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran. 
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BAB 2 

LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Belajar 

Setiap individu manusia mempunyai kewajiban untuk dapat 

mengembangkan kemampuan diri dalam berbagai hal. Seperti sejak dilahirkannya 

anak manusia harus melalui proses yang namanya belajar sehingga dapat 

menjadikan diri menjadi individu yang mampu untuk bersaing dalam dunia sosial. 

Proses belajar individu mempunyai waktu yang tidak terbatas dan akan selalu 

berkembang sesuai dengan kemajuan teknologi dan kehidupan. 

Rifa’i (2012: 66) menjelaskan bahwa belajar merupakan proses yang 

penting bagi perubahan perilaku setiap orang dan belajar itu sendiri mencakup 

segala sesuatu yang dikerjakan dan dipikirkan oleh seseorang. Belajar adalah suatu 

proses yang berlangsung di dalam diri seseorang yang mengubah tingkah lakunya, 

baik tingkah laku dalam berpikir, bersikap dan berbuat (Gulo, 2005: 8). 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu 

proses yang dilakukan seseorang menuju ke perkembangan pribadi yang ditandai 

dengan perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman dan kebiasaan sehingga 

diperoleh pengetahuan dan keterampilan baru. 
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2.1.2 Teori Belajar 

Beberapa teori yang mengkaji tentang konsep belajar telah banyak 

dikembangkan oleh para ahli. Teori-teori belajar yang mendukung penelitian ini 

diuraikan sebagai berikut. 

2.1.2.1 Teori Belajar Piaget 

Piaget merupakan salah satu tokoh teori belajar kognitif yang mengajukan 

empat konsep pokok dalam menjelaskan perkembangan kognitif. Keempat konsep 

tersebut adalah skema, asimilasi, akomodasi, dan ekuilibrium (Rifa’i & Anni, 2012: 

31-32). Skema menggambarkan tindakan mental dan fisik dalam mengetahui dan 

memahami objek. Asimilasi adalah proses memasukkan informasi ke dalam skema 

yang telah dimiliki. Akomodasi merupakan proses mengubah skema yang telah 

dimiliki dengan informasi yang baru. Ekuilibrium merupakan keseimbangan antara 

asimilasi dan akomodasi, menjelaskan bagaimana anak mampu berpindah dari 

tahapan berpikir ke tahapan berpikir berikutnya. 

Tahap-tahap perkembangan kognitif menurut Piaget ( sebagaimana dikutip 

oleh Rifa’i & Anni, 2012:  32-35) adalah sebagai berikut. 

Tabel 2.1 Tahapan Perkembangan Kognitif Piaget 

Tahap Perkiraan 

Usia 

Kemampuan-kemampuan Utama 

Sensorimotor 0 – 2 tahun Pada awal tahap ini bayi memperlihatkan pola 

reflektif untuk beradaptasi dengan dunia dan 

menjelang akhir tahap ini bayi menunjukkan 

pola sensimotorik yang lebih kompleks. 

Praoperasional 2 – 7 tahun Tahap pemikiran ini lebih bersifat simbolis, 

egoisentris, dan intuitif sehingga tidak 
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melibatkan pemikiran operasional. Pemikiran 

pada tahap ini terbagi menjadi dua subtahap, 

yaitu simbolis dan intuitif. 

Operasi 

Konkrit 

7 – 11 tahun Pada tahap ini, anak mampu 

mengoperasiokan berbagai logika, namun 

masih dalam bentuk benda konkret. Penalaran 

logika menggantikan penalaran intuitif, 

namun hanya pada situasi konkret dan 

kemampuan untuk menggolong-golongkan 

sudah ada namun belum bisa memecahkan 

masalah abstrak. 

Operasi Formal 11 – dewasa  Pada tahap ini anak sudah mampu berpikir 

abstrak, idealis, dan logis. Anak sudah mampu 

menyusun rencana untuk memecahkan 

masalah dan secara sistematis menguji 

solusinya. Kemampuan berpikir tersebut 

disebut sebagai hypothetical-deductive-

reasoning, yaitu mengembangkan hipotesis 

untuk memecahkan masalah dan menarik 

kesimpulan secara sistematis. 

 

Menurut Piaget, sebagaimana dikutip oleh Rifa’i & Anni (2012: 171), 

mengemukakan tiga prinsip utama pembelajaran sebagai berikut.   

1. Belajar aktif  

Proses pembelajaran adalah proses aktif, karena pengetahuan terbentuk dari 

dalam subyek belajar. Untuk membantu perkembangan kognitif anak, kepadanya 

perlu diciptakan suatu kondisi belajar yang memungkinkan anak belajar sendiri, 

misalnya melakukan percobaan, manipulasi simbol-simbol, mengajukan 
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pertanyaan dan mencari jawab sendiri, membandingkan penemuan sendiri dengan 

penemuan temannya.   

2. Belajar lewat interaksi sosial   

Pada proses belajar perlu diciptakan suasana yang memungkinkan terjadinya 

interaksi di antara subyek belajar. Piaget percaya bahwa belajar bersama, baik di 

antara sesama, anak-anak maupun dengan orang dewasa akan membantu 

perkembangan kognitif mereka. Tanpa interaksi sosial perkembangan kognitif anak 

akan tetap bersifat egosentris. Sebaliknya lewat interaksi sosial, perkembangan 

kognitif anak akan mengarah ke banyak pandangan, artinya khasanah kognitif anak 

akan diperkaya dengan macam-macam sudut pandangan dan alternatif tindakan.   

3. Belajar lewat pengalaman sendiri  

Perkembangan kognitif anak akan lebih berarti apabila didasarkan pada 

pengalaman nyata daripada bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi.   

Pada penelitian ini, pandangan belajar menurut Piaget ini mendukung model 

Creative Based Learning karena: (1) di dalam pembelajaran yang menggunakan 

model Creative Based Learning terdapat diskusi kelompok dimana pelaksanaannya 

selalu terjadi interaksi sosial; (2) mendorong siswa untuk aktif dan kreatif dalam 

berdiskusi; dan (3) belajar lewat pengalaman sendiri dalam kelompoknya untuk 

menemukan penyelesaian soal-soal yang diberikan. Selain itu, tahap perkembangan 

menurut Piaget yaitu tahap operasional formal juga mengimplikasikan bahwa pada 

tahap ini anak sudah memiliki kemampuan untuk berpikir kritis, karena pada tahap 

ini anak sudah mampu berpikir abstrak, idealis, logis, mampu memecahkan masalah 
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untuk menuju berpikir kritis, dan menarik kesimpulan sebagai salah satu tahap 

berpikir kritis. 

2.1.2.2 Teori Belajar Vygotsky 

Menurut Tappan sebagaimana dikutip oleh Rifa’i & Anni (2012: 38), ada 

tiga konsep pokok yang dikembangkan dalam pandangan belajar menurut Vygotsky 

yaitu: (1) keahlian kognitif anak dapat dipahami apabila dianalisis dan 

diinterpretasikan secara developmental; (2) kemampuan kognitif dimediasi dengan 

kata, bahasa, dan bentuk diskursus yang berfungsi sebagai alat psikologis untuk 

membentu dan mentransformasi aktivitas mental; dan (3) kemampuan kognitif 

berasal dari relasi sosial dan dipengaruhi oleh latar belakang sosiokultural. 

Kemajuan perkembangan kognitif anak diperoleh sebagai hasil interaksi 

sosial dengan orang lain. Orang lain di sini tidak selalu orang tua, melainkan bisa 

orang dewasa lain atau bahkan teman sebaya yang lebih memahami tentang sesuatu 

hal. Kaitannya hal tersebut dengan pemikiran matematika, maka anak akan 

berkembang kemampuan berpikir matematisnya melalui interaksinya dengan orang 

lain yang menguasai matematika dengan lebih baik. Jika masyarakat atau 

setidaknya orang tua dalam keluarga telah membudayakan pemikiran matematika 

dalam kegiatan sehari-hari, maka kondisi ini akan menyuburkan perkembangan 

pemikiran matematika anak. Aplikasi ide-ide matematika melalui berpikir logis, 

memperhitungkan dengan cermat, mampu menganalisis permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari merupakan gambaran aktivitas keseharian yang menjadi 

budaya. 
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Vygotsky mengemukakan beberapa ide tentang Zone of Proximal 

Development (ZPD). Menurut Rifa’i & Anni (2012 : 39), Zone of Proximal 

Development (ZPD) adalah serangkaian tugas yang terlalu sulit dikuasai anak 

secara sendirian, tetapi dapat dipelajari dengan bantuan orang dewasa atau anak 

yang lebih mampu. Setelah itu, diharapkan anak mampu melakukan tugasnya 

sendiri tanpa bantuan orang lain. Implikasinya dalam pembelajaran matematika 

adalah ZPD dapat berguna dalam menjembatani antara berpikir konkret dan 

berpikir abstrak. 

Pada penelitian ini, model Creative Based Learning relevan dengan 

pandangan belajar menurut Vygotsky, sebab di dalam pembelajaran dengan model 

tersebut siswa diberi kesempatan untuk berdiskusi dan bekerjasama memecahkan 

suatu permasalahan atau tugas yang diberikan serta berperan aktif mengikuti 

pembelajaran. Selain itu, ZPD dapat membantu siswa untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis mereka. 

2.1.3 Kemampuan Berpikir Kritis 

Ennis (1985: 45) memberikan definisi, berpikir kritis adalah berpikir secara 

beralasan dan reflektif dengan menekankan pembuatan keputusan tentang apa yang 

harus dipercayai atau dilakukan. Reflektif artinya mempertimbangkan atau 

memikirkan kembali segala sesuatu yang dihadapinya sebelum mengambil 

keputusan. Beralasan artinya memiliki keyakinan dan pandangan yang didukung 

oleh bukti yang tepat, aktual, cukup, dan relevan. Paul & Elder (2002: 35) 

memberikan definisi berpikir kritis dengan mengatakan bahwa “Critical thinking is 

that mode of thinking—about any subject, content, or problem—in which the thinker 
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improves the quality of his or her thinking by skillfully taking charge of the 

structures inherent in thinking and imposing intellectual standards upon them”. 

Berpikir kritis merupakan mode berpikir— tentang subjek, isi, maupun masalah—

yang dapat meningkatkan kualitas berpikir dengan terampil mengambil alih 

struktur-struktur yang melekat dalam berpikir dan meningkatkan standar 

intelektual. 

Kurniasih (2012: 113) mengemukakan bahwa seseorang yang memiliki 

kemampuan berpikir kritis akan dapat menelaah permasalahan yang dihadapi, 

mencari dan memilih penyelesaian yang tepat, logis, dan bermanfaat. Hal ini senada 

dengan pendapat Zabit (2010: 25) memberikan definisi, berpikir kritis adalah 

praktek pengolahan informasi dengan cara yang paling terampil, akurat, dan seketat 

mungkin, dengan cara yang akan mengarah pada kesimpulan yang paling dapat 

diandalkan, logis, dan dapat dipercaya, dimana seseorang dapat membuat 

keputusan yang bertanggung jawab tentang kehidupan, perilaku dan tindakan 

dengan pengetahuan penuh asumsi dan konsekuensi dari keputusan mereka. 

Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan oleh setiap orang untuk menghadapi 

masalah-masalah dalam kehidupan nyata yang tidak bisa dihindari. Dengan berpikir 

kritis, seseorang dapat mengatur, menyesuaikan, mengubah, atau memperbaiki 

pikirannya, sehingga ia dapat mengambil keputusan untuk bertindak lebih tepat. 

Menurut Ennis (1985: 46) seseorang yang sedang berpikir kritis memiliki 

kecenderungan-kecenderungan yaitu (1) mencari pernyataan yang jelas dari setiap 

pertanyaan, (2) mencari alasan, (3) berusaha mengetahui informasi dengan baik, (4) 

memakai sumber yang memiliki kredibilitas dan menyebutkannya, (5) 
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memperhatikan situasi dan kondisi secara keseluruhan, (6) berusaha tetap relevan 

dengan ide utama, (7) mengingat kepentingan yang asli dan mendasar, (8) mencari 

alternatif, (9) bersikap dan berpikir terbuka, (10) mengambil posisi ketika ada bukti 

yang cukup untuk melakukan sesuatu, (11) mencari penjelasan sebanyak mungkin 

apabila memungkinkan, (12) bersikap secara sistematis dan teratur dengan bagian-

bagian dari keseluruhan masalah, dan (13) peka terhadap tingkat keilmuan dan 

keahlian orang lain. 

Berdasarkan penjelasan di atas, kemampuan berpikir kritis bukan berarti 

mengumpulkan informasi saja, namun seseorang yang mempunyai daya ingat yang 

baik dan mengetahui banyak akan informasi belum tentu baik dalam berpikir kritis. 

Birjandi & Bagherkazemi (2010: 139) menyatakan bahwa terdapat lima aspek 

berpikir kritis, yaitu (1) menarik kesimpulan berdasarkan laporan faktual, (2) 

pengakuan asumsi di sejumlah pernyataan yang tegas, (3) membuat kesimpulan, 

yaitu untuk menentukan apakah kesimpulan mengikuti dari informasi dalam 

laporan yang diberikan, (4) menafsirkan bukti untuk memutuskan apakah 

kesimpulan sah atau tidak, dan (5) mengevaluasi argumen apakah kuat atau lemah. 

Berpikir kritis dapat terjadi melalui suatu tahapan berpikir. Perkins dan 

Murphy (2006: 301) mendefinisikan berpikir kritis menjadi 4 tahap sebagai berikut. 

(1) Clarification (klarifikasi) merupakan tahap menyatakan, mengklarifikasi, 

mendeskripsikan (tetapi bukan menjelaskan) atau mendefinisikan masalah 

yang sedang didiskusikan. Indikator dari tahap klarifikasi meliputi: (1) 

mengajukan sebuah masalah untuk diskusi, (2) menganalisis, mengasosiasikan, 

atau mendiskusikan informasi yang diperoleh dari masalah, (3) 



28 

 

 

 

mengidentifikasi informasi yang terdapat dalam soal secara utuh dan tepat, (4) 

mengidentifikasi hubungan antarpernyataan atau dugaan, dan (5) 

mendefinisikan atau mendeskripsikan definisi istilah yang relevan. 

(2) Assesment (asesmen) merupakan tahap menilai beberapa aspek diskusi, yaitu 

membuat penilaian informasi dari masalah dan menghubungkan masalah yang 

didiskusikan dengan masalah lain. Indikator dari tahap asesmen meliputi: (1) 

memberikan alasan yang menunjukkan bahwa fakta yang diajukan adalah 

benar, (2) memberikan alasan yang menunjukkan bahwa fakta yang diajukan 

adalah relevan, (3) menentukan kriteria penilaian, (4) menilai penalaran yang 

dibuat, dan (5) memberikan alasan penilaian yang dibuat. 

(3) Inference (penyimpulan) merupakan tahap menunjukkan hubungan 

antarinformasi, yaitu menarik kesimpulan yang sesuai secara deduksi atau 

induksi, membuat generalisasi, menjelaskan (tetapi bukan mendeskripsikan), 

dan menyusun hipotesis. Indikator dari tahap penyimpulan meliputi: (1) 

membuat deduksi yang sesuai, (2) membuat kesimpulan yang sesuai 

berdasarkan fakta, (3) membuat kesimpulan berdasarkan alasan-alasan yang 

dibuat, (4) membuat generalisasi, dan (5) menarik kesimpulan antarinformasi. 

(4) Strategies (strategi) merupakan tahap mengajukan, mendiskusikan, atau 

menilai tindakan penyelesaian masalah yang mungkin. Indikator dari tahap 

strategi meliputi: (1) mengambil tindakan penyelesaian masalah, (2) 

mendeskripsikan tindakan penyelesaian masalah, (3) menilai tindakan 

penyelesaian masalah, dan (4) memprediksi hasil dari tindakan penyelesaian 

masalah yang diajukan. 
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Jacob & Sam (2008: 3) mengelompokkan tahapan berpikir kritis menjadi 

empat tahap, yaitu klarifikasi, asesmen, penyimpulan, dan strategi. Berikut 

deskripsi masing-masing tahap berpikir kritis menurut Jacob & Sam (2008: 3). 

(1) Clarification (klarifikasi) merupakan tahap merumuskan masalah dengan tepat 

dan jelas. Indikator dari tahap ini meliputi: (1) menganalisis, menegosiasi, atau 

mendiskusikan ruang lingkup masalah, (2) menyatakan atau menyebutkan 

informasi yang terdapat dalam soal secara utuh dan tepat, (3) memberikan fakta 

lain yang bersesuaian, dan (4) menggali hubungan antarinformasi tersebut. 

(2) Assesment (asesmen) merupakan tahap menimbulkan pertanyaan dan 

permasalahan penting di dalam masalah. Indikator dari tahap ini meliputi: (1) 

mengumpulkan dan menilai informasi yang relevan, (2) memberikan alasan 

yang menunjukkan bahwa fakta yang diajukan adalah benar atau relevan, dan 

(3) menilai penalaran yang dibuatnya sendiri. 

(3) Inference (penyimpulan) merupakan tahap berpendapat berdasarkan pada 

kriteria dan standar yang relevan. Indikator dari tahap ini meliputi: (1) 

membuat deduksi yang sesuai dari hasil yang didiskusikan, (2) membuat 

kesimpulan melalui berpikir deduktif, (3) membuat generalisasi dari hasil-hasil 

yang relevan, dan (4) merangkai hubungan diantara bagian-bagian yang 

berbeda dari permasalahan. 

(4) Strategies (strategi) merupakan tahap berpikir dan menyatakan dengan terbuka 

dalam jangkauan sistem berpikir alternatif. Indikator dari tahap ini meliputi: 

(1) mengajukan langkah-langkah spesifik yang mengarah pada solusi, (2) 

menuliskan langkah-langkah penyelesaian yang mungkin, (3) menilai langkah-
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langkah tersebut, dan (4) memprediksi hasil dari langkah-langkah yang 

diajukan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka tahap berpikir kritis siswa dalam penelitian 

ini mengacu pada tahap berpikir kritis Jacob & Sam (2008: 3). Berikut indikator 

pencapaian tahap berpikir kritis matematis yang akan digunakan dalam penelitian 

ini. 

Tabel 2.2 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa 

Tahap Indikator Subindikator 

Klarifikasi Menganalisis dan 

mendiskusikan ruang 

lingkup masalah. 

Menuliskan informasi yang 

terdapat pada permasalahan. 

Merumuskan pertanyaan 

permasalahan. 

Asesmen Mengumpulkan dan menilai 

informasi yang relevan. 

Menggunakan fakta untuk 

diterapkan di konsep atau rumus 

secara tepat. 

Penyimpulan Merangkai hubungan 

diantara bagian-bagian yang 

berbeda dari permasalahan. 

Menarik simpulan awal dalam 

setiap langkah penyelesaian 

dengan benar. 

Strategi Menilai langkah-langkah 

penyelesaian yang telah 

dilakukan. 

Menuliskan langkah pengerjaan 

berdasarkan fakta secara runtut 

dan berkesinambungan. 

Menemukan penyelesaian akhir 

secara tepat. 

Menjelaskan tindakan yang 

mungkin yang ditunjukkan 

dengan siswa dapat menjelaskan 

langkah penyelesaian soal yang 

sudah ditemukan dengan baik. 

 



31 

 

 

 

2.1.4 Rasa Ingin Tahu 

Menurut Kemendiknas (2011: 24) rasa ingin tahu adalah sikap dan tindakan 

yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu 

yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. Rasa ingin tahu mendorong manusia 

untuk melakukan berbagai kegiatan yang bertujuan untuk mencari jawaban atas 

berbagai persoalan yang muncul dalam pikirannya. Berdasarkan hal tersebut dapat 

diketahui bahwa rasa ingin tahu adalah berusaha menemukan hal-hal yang baru. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan indikator rasa ingin tahu menurut 

Kemendiknas (2011: 28), yaitu (1) bertanya kepada guru dan teman tentang materi 

pelajaran, (2) berupaya mencari dari sumber belajar tentang konsep atau masalah 

yang dipelajari atau dijumpai, (3) berupaya untuk mencari masalah yang lebih 

menantang, dan (4) aktif dalam mencari informasi. 

Setiap siswa harus memiliki hasrat ingin tahu, rasa ingin tahu membuat siswa 

dapat memecahkan setiap permasalahan dan pemikiran yang ada didalam 

pikirannya. Dengan rasa ingin tahu, siswa tidak akan menerima setiap hal yang 

diajarkan oleh guru secara mentah-mentah, karena akan ada pertanyaan dalam 

pikiran mereka mengapa bisa seperti itu. Melalui rasa ingin tahu ini akan membuat 

siswa berusaha mengembangkan pengetahuan mereka, karena rasa ingin tahu 

merupakan motivasi yang penting untuk belajar, seperti pendapat dari Hughes 

(2014: 11), “curiosity is a form of motivation that is an essential prerequisite to 

learning”. Rasa ingin tahu adalah bentuk motivasi yang merupakan prasyarat 

penting untuk belajar. 
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2.1.5 Model Pembelajaran Creative Based Learning 

Pembelajaran Creative Based Learning merupakan pembelajaran alternatif 

yang dapat digunakan untuk mengaktifkan siswa dalam membangun 

pengetahuannya sendiri. Creative Based Learning adalah suatu model 

pembelajaran yang serupa dengan model pembelajaran Problem Based Learning 

yang diawali dengan pemberian masalah kepada siswa, selanjutnya siswa 

menyelesaikan masalah tersebut untuk menemukan pengetahuan baru kemudian 

siswa dituntut untuk lebih aktif dalam proses belajar mengajar. Dalam penelitian 

ini, perbedaan Problem Based Learning dan Creative Based Learning terletak pada 

pemberian soal yaitu dalam Problem Based Learning dalam pemberian soalnya 

meliputi soal rutin dan non rutin. Sedangkan dalam Creative Based Learning 

berorientasi pada butir-butir soal yang kreatif, dimana kreatif itu berorientasi pada 

soal non rutin, sehingga pada model pembelajaran ini lebih mengutamakan soal non 

rutin untuk pemecahan masalahnya.  

Menurut Nugroho, Chotim, & Dwijanto (2013: 53) Problem Based Learning 

bertujuan untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir dan 

ketrampilan mengatasi masalah. PBL merupakan model pembelajaran yang 

menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang siswa belajar dalam 

kelompok untuk memecahkan masalah dari permasalahan dunia nyata dan 

mengikat siswa pada rasa ingin tahu terhadap pembelajaran, sehingga mereka 

memiliki model belajar sendiri (Kemendikbud, 2014: 39).  

Permasalahan yang disajikan dalam soal pada pembelajaran Creative Based 

Learning dapat melatih siswa untuk berpikir kritis melalui proses pemecahan 
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masalah. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Khomariyah & Manoy (2014: 

188) yang menyatakan bahwa PBL merupakan kerangka konseptual yang 

menggambarkan proses rincian dan penciptaan lingkungan belajar yang 

menggunakan masalah kontekstual sebagai fokus untuk mengembangkan 

keterampilan pemecahan masalah. Muhson (2009: 171) menegaskan bahwa PBL 

merupakan metode belajar yang menggunakan masalah sebagai langkah awal 

dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru, berfokus pada 

keaktifan siswa yang diharapkan dapat mengembangkan pengetahuan mereka 

secara mandiri. Creative Based Learning membantu siswa mengembangkan 

kemampuan kognitif seperti berpikir kreatif, pemecahan masalah dan keterampilan 

komunikasi. 

Salah satu alternatif untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa adalah 

dengan menggalakkan pertanyaan-pertanyaan yang dapat memacu proses berpikir. 

Dalam pengertian ini konsep masalah atau pertanyaan-pertanyaan digunakan untuk 

memunculkan “budaya berpikir” pada diri siswa. Dalam mendorong berpikir kritis 

siswa, guru meminta siswa menghubungkan informasi-informasi yang diketahui 

dan informasi tugas yang harus dikerjakan. Oleh karena itu, keberadaan model 

pembelajaran berdasarkan masalah dapat membantu guru mengisi tugasnya 

mengarahkan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Dalam hal ini 

pembelajaran berbasis masalah tersebut adalah pembelajaran Creative Based 

Learning. 
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Pada penelitian ini sintaks Creative Based Learning sama dengan sintaks atau 

langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah yang dikemukakan oleh Trianto 

(2007: 71-72) yang meliputi lima tahap, yaitu sebagai berikut. 

Tabel 2.3 Sintaks atau Langkah-langkah Pembelajaran Berbasis Masalah 

Tahap Aktivitas/Kegiatan Guru 

Tahap 1 

Orientasi siswa kepada 

masalah 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, logistik yang 

dibutuhkan, memotivasi siswa terlibat pada aktivitas 

pemecahan masalah yang dipilihnya. 

Tahap 2 

Mengorganisasi siswa 

untuk belajar 

Guru membantu siswa mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan 

dengan masalah tersebut. 

Tahap 3 

Membimbing 

penyelidikan individual 

maupun kelompok 

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi 

yang sesuai dan melaksanakan penyelidikan untuk 

mendapatkan penjelasan atau pemecahan masalah. 

Tahap 4 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Guru membantu siswa dalam merencanakan dan 

menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan dan 

membantu mereka untuk berbagi tugas dengan 

temannya. 

Tahap 5 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Guru membantu siswa melakukan refleksi dan evaluasi 

terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang 

mereka gunakan. 

 

Dari langkah-langkah yang telah dikemukakan terlihat bahwa pembelajaran 

Creative Based Learning secara umum telah mengakomodasi kebutuhan 

pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Pada 

tahapan pembelajaran berbasis masalah, siswa dituntut untuk melatih 
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kemampuannya untuk berpikir secara kritis, sehingga pembelajaran ini diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

2.1.6 Media Smart Card 

Menurut Widyaningrum, Pujiastuti, & Wijayanti (2016: 210) media 

pembelajaran mempunyai arti penting dalam pembelajaran karena dapat membantu 

siswa menggali pengetahuan, menambah motivasi belajar dan menjadikan 

pembelajaran lebih menarik. Salah satu media yang dapat digunakan dalam 

penyampaian masalah kepada siswa dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan media pembelajaran berupa smart card. Smart berarti pintar, pandai, 

cerdik, dan mahir. Berdasarkan pengertian tersebut, dalam penelitian ini smart card 

adalah media pembelajaran berupa kartu yang berisi soal berpikir kritis dan 

pemecahan masalah yang membuat siswa aktif untuk melatih kreativitasnya melalui 

soal yang diberikan. Menurut Novitasari (2013: 5) media smart card dapat 

menumbuhkan minat belajar siswa melalui pembelajaran kreatif, inovatif, dan 

menyenangkan. Sejalan dengan Winanti (2009: 1) yang menjelaskan bahwa dengan 

kartu pintar dapat digunakan sebagai langkah meningkatkan kreativitas anak. 

Dalam penelitian ini, dengan menggunakan smart card diharapkan siswa dapat 

tertarik dan aktif berpikir untuk menemukan solusi pemecahan soal sehingga dapat 

membantu mengasah kemampuan berpikir kritis siswa. Tujuan penggunaan smart 

card ini adalah (1) untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis 

dalam mencari sebab akibat dari suatu permasalahan, (2) untuk mengembangkan 

kemampuan kemampuan berpikir kritis matematis siswa dalam menghadapi 
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berbagai variasi permasalahan sehingga siswa dapat belajar bagaimana bertindak 

dan memecahkan permasalahan secara sistematis dalam situasi yang baru. 

Fungsi dari smart card adalah (a) membantu siswa dalam belajar, (b) 

menjadikan pembelajaran lebih menarik dan bervariasi. Menurut Hudojo (2005: 

95), keunggulan penggunaan media kartu adalah (1) siswa akan gemar 

menyelesaikan masalah-masalah yang didasarkan pada pengalamannya sendiri 

karena dituntut mengerjakan sesuai dengan kemampuannya, (2) prinsip psikologis 

terpenuhi yaitu konsep atau generalisasi dari hal yang konkret ke abstrak, (3) siswa 

dapat menemukan konsep sehingga memungkinkan untuk mentransfer ke masalah 

lain yang relevan, dan (4) meningkatkan aktivitas siswa, karena memungkinkan 

siswa untuk bekerja sama dalam arti saling bertukar ide. 

Arsyad dalam Argiani (2013: 73) menyatakan bahwa media kartu pintar 

berbasis cetakan mempunyai beberapa kelebihan dan kekurangan. Kelebihan media 

kartu pintar berbasis cetakan adalah (1) siswa dapat belajar dan maju sesuai dengan 

kecepatan masing-masing, (2) dapat mengulangi materi dalam media cetakan, siswa 

akan mengikuti urutan pikiran secara logis, (3) perpaduan teks dan gambar dalam 

halaman cetak dapat menambah daya tarik, serta dapat memperlancar pemahaman 

informasi yang disajikan dalam dua format, verbal dan visual, (4) siswa akan 

berpartisipasi/berinteraksi dengan aktif, dan (5) materi tersebut dapat direproduksi 

secara ekonomis. Selain beberapa kelebihan media kartu pintar berbasis cetakan 

tersebut, media ini juga mempunyai beberapa kelemahan, diantaranya adalah (1) 

sulit menampilkan gerak dalam halaman media cetakan, (2) pembagian unit-unit 
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pelajaran sedemikian rupa sehingga tidak terlalu panjang dan dapat membosankan 

siswa, dan (3) jika tidak dirawat dengan baik media cetakan akan rusak. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan media smart card karena akan lebih menarik bagi siswa dan 

efektif untuk digunakan dalam menemukan solusi pemecahan soal sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

2.1.7 Pembelajaran Konvensional 

Model pembelajaran konvensional merupakan model yang digunakan guru 

dalam pembelajaran sehari-hari di sekolah. Pembelajaran konvensional yang biasa 

dilakukan di sekolah penelitian adalah pembelajaran terbimbing (Discovery 

Learning). 

Alfieri et al (Waterman, 2013: 5) mendefinisikan bahwa discovery learning 

sebagai teori konstruktivis berbasis inquiry di mana individu menarik pengalaman 

masa lalu mereka dan pengetahuan yang ada untuk mengeksplorasi dan memahami 

konsep-konsep. Menurut Pratiwi (2014: 4), pembelajaran yang menggunakan 

discovery learning dapat meningkatkan keterampilan berpikir siswa karena siswa 

dilatih untuk mengamati, menanya, mencoba, menalar dan mengkomunikasikan 

melalui sintaksnya seperti pada tahap stimulation siswa diajak untuk mengamati 

dan menanya, tahap problem statement siswa diajak untuk menanya dan 

mengumpulkan informasi, tahap data collection siswa diajak untuk mencoba dan 

mengamati, tahap data processing siswa diajak untuk menalar dan menanya dan 

tahap terakhir verification siswa diajak untuk menalar, dan mengkomunikasikan. 
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Kondisi seperti ini ingin merubah kegiatan belajar mengajar yang pasif 

menjadi aktif dan kreatif, yang teacher oriented menjadi student oriented. Siswa 

dituntut untuk melakukan berbagai kegiatan menghimpun informasi, 

membandingkan, mengkategorikan, menganalisis, mengintegrasikan, 

mereorganisasikan bahan, serta membuat kesimpulan-kesimpulan. Seorang guru 

harus dapat menempatkan siswa pada kesempatan-kesempatan dalam belajar yang 

lebih mandiri. Karakteristik yang paling jelas pada discovery learning adalah 

bimbingan guru hendaklah lebih berkurang dari pada sebelum-sebelumnya. Hal ini 

tidak berarti bahwa guru menghentikan untuk memberikan suatu bimbingan setelah 

masalah diberikan kepada siswa, tetapi bimbingan yang diberikan semakin hari 

semakin memberikan respon yang lebih besar kepada siswa untuk belajar sendiri. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan prosedur atau langkah-langkah 

model pembelajaran discovery learning menurut Syah (2010: 243) adalah sebagai 

berikut: 

1. Stimulation (stimulasi/pemberian rangsang) 

Pada tahap ini memulai kegiatan pembelajaran dengan mengajukan 

pertanyaan, anjuran membaca buku, dan aktivitas belajar lainnya yang mengarah 

pada persiapan pemecahan masalah. Stimulasi pada tahap ini berfungsi untuk 

menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat mengembangkan dan membantu 

siswa dalam mengeksplorasi bahan. 

2. Problem Statement (pernyataan/identifikasi masalah) 

Setelah dilakukan stimulation langkah selanjutnya adalah guru memberi 

kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi masalah yang relevan dengan 
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bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk 

hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan masalah). Memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengidentifikasi dan menganalisis masalah yang dihadapi, 

merupakan teknik yang berguna dalam membangun siswa agar mereka terbiasa 

untuk menemukan suatu masalah. 

3. Data Collection (pengumpulan data) 

Pada tahap ini siswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan berbagai 

informasi yang relevan, membaca literatur, mengamati objek, wawancara dengan 

narasumber, melakukan uji coba sendiri dan sebagainya. Hal ini bertujuan untuk 

menjawab pertanyaan atau membuktikan benar tidaknya hipotesis. Konsekuensi 

dari tahap ini adalah siswa belajar secara aktif untuk menemukan sesuatu yang 

berhubungan dengan permasalahan yang dihadapi. Dengan demikian, secara tidak 

sengaja siswa menghubungkan masalah dengan pengetahuan yang telah dimiliki. 

4. Data Processing (pengolahan data) 

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang telah 

diperoleh siswa melalui wawancara, observasi dan sebagainya lalu ditafsirkan. 

Semua data diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung 

dengan cara ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu. Pada tahap ini, siswa 

akan mendapat pengetahuan baru tentang alternatif jawaban/penyelesaian yang 

perlu mendapat pembuktian secara logis. 

5. Verification (pembuktian) 

Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk 

membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi dengan temuan 
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alternatif, dihubungkan dengan hasil data processing. Verification bertujuan agar 

proses belajar akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan atau 

pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai dalam kehidupannya. 

6. Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi) 

Tahap generalisasi adalah proses menarik sebuah kesimpulan yang dapat 

dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama, 

dengan memperhatikan hasil verifikasi. Setelah menarik kesimpulan siswa harus 

memperhatikan proses generalisasi yang menekankan pentingnya penguasaan 

pelajaran atas makna dan kaidah atau prinsip-prinsip yang luas yang mendasari 

pengalaman seseorang, serta pentingnya proses pengaturan dan generalisasi dari 

pengalaman-pengalaman itu. 

2.1.8 Materi Segiempat 

2.1.8.1 Materi Prasyarat 

2.1.8.1.1 Jajar Genjang 

 

 Gambar 2.1 

Menurut Kusni (2011: 16) jajar genjang ialah suatu segi empat yang sisi-

sisinya sepasang-sepasang sejajar. Sifat-sifat jajar genjang adalah sebagai berikut: 

a. Sisi-sisi yang berhadapan pada suatu jajar genjang adalah sama panjang. 

b. Sudut-sudut yang berhadapan pada suatu jajar genjang adalah sama besar. 
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c. Kedua diagonal suatu jajar genjang saling membagi dua sama panjang. 

d. Pada setiap jajar genjang, jumlah sudut yang berdekatan adalah 180o. 

2.1.8.2 Persegi Panjang 

1. Definisi Persegi Panjang 

 

Gambar 2.2 

Menurut Kusni (2011: 18) persegi panjang ialah suatu jajar genjang yang satu 

sudutnya siku-siku. Sifat-sifat persegi panjang adalah sebagai berikut: 

a. Sisi-sisi persegi panjang yang berhadapan sama panjang. 

b. Sudut-sudut persegi panjang sama besarnya yaitu 90°. 

c. Diagonal-diagonalnya sama panjang. 

d. Kedua diagonal persegi panjang saling memotong di tengah. 

2. Keliling Persegi Panjang 

 

Gambar 2.3 

Jika ABCD adalah suatu persegi panjang dengan panjang p, lebar l, dan 

keliling K, maka keliling persegi panjang dapat ditulis sebagai berikut: 

𝑲 = 𝒑 + 𝒍 + 𝒑 + 𝒍 = 𝟐𝒑 + 𝟐𝒍 = 𝟐 × (𝒑 + 𝒍) 
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3. Luas Persegi Panjang 

 

Gambar 2.4 

Jika ABCD adalah suatu persegi panjang dengan panjang p, lebar l, dan luas 

L, maka luas persegi panjang dapat ditulis sebagai berikut: 

𝑳 = 𝒑 × 𝒍 

2.1.8.3 Persegi 

1. Definisi Persegi 

 

Gambar 2.5 

Menurut Kusni (2011: 20) persegi ialah suatu segi empat yang semua sisinya 

sama panjang dan satu sudutnya siku-siku. Sifat-sifat persegi adalah sebagai 

berikut. 

a. Diagonal-diagonal saling memotong membentuk sudut siku-siku (90°). 

b. Kedua diagonalnya tegak lurus sesamanya. 
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2. Keliling Persegi 

 

Gambar 2.6 

Jika PQRS adalah persegi dengan panjang sisi s dan keliling K, maka keliling 

persegi dapat ditulis sebagai berikut: 

𝑲 = 𝒔 + 𝒔 + 𝒔 + 𝒔 = 𝟒 × 𝒔 

3. Luas Persegi 

 

Gambar 2.7 

Jika PQRS adalah persegi dengan panjang sisi s dan luas L, maka luas persegi 

dapat ditulis sebagai berikut: 

𝑳 = 𝒔 × 𝒔 = 𝒔𝟐 

2.1.8.4 Contoh Soal Pada Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Contoh permasalahan terkait persegi panjang atau persegi yang berkaitan 

dengan subindikator kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang digunakan 

peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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SOAL : 

Pak Karyo, Pak Lukman, Pak Mulya dan Pak Niko memiliki kebun yang 

letaknya saling berdekatan seperti gambar berikut. 

 

Jika luas tanah Pak Karyo (K), Pak Lukman (L), dan Pak Niko (N) secara 

berturut-turut adalah 64 𝑚2, 200 𝑚2, dan 144 𝑚2, maka tentukan luas tanah 

Pak Mulya (M). 

Subindikator kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang digunakan 

peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Subindikator 1: Merumuskan pertanyaan permasalahan dan menuliskan 

informasi yang terdapat pada permasalahan. 

Diketahui : Luas K = 64 𝑚2 

 Luas L = 200 𝑚2 

 Luas N = 144 𝑚2 

Ditanya : Luas tanah Pak Mulya (M) 

2) Subindikator 2: Menggunakan fakta untuk diterapkan di konsep atau 

rumus secara tepat. 

Subindikator 3: Menarik simpulan awal dalam setiap langkah 

penyelesaian dengan benar. 

K 

M 

L 

N 
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Subindikator 4: Menuliskan langkah pengerjaan berdasarkan fakta 

secara runtut dan berkesinambungan dan menemukan penyelesaian akhir 

secara tepat. 

Jawab : 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐾 = 𝑠 × 𝑠 

⟺   64 = 𝑠2 

⟺      𝑠 = √64 

⟺      𝑠 = 8 

Diperoleh panjang sisi K adalah 8 m. 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐿 = 𝑝 × 𝑙 

⇔ 200 = 𝑝 × 𝑙  (diketahui lebar L = sisi K) 

⇔ 200 = 𝑝 × 8 

⇔      𝑝 =
200

8
 

⇔      𝑝 = 25 

Diperoleh panjang L adalah 25 m. 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑁 = 𝑠 × 𝑠 

⇔  144 = 𝑠2 

⇔       𝑠 = √144 

⇔       𝑠 = 12 

Diperoleh panjang sisi N adalah 12 m. 

Panjang M = (panjang sisi K + panjang L) − panjang sisi N 

                      = (8 + 25) − 12 
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                      = 21 

Lebar M = panjang sisi N 

                 = 12 

Luas M = 𝑝 × 𝑙 

               = 21 × 12 

               = 252 

Diperoleh luas M adalah 252 𝑚2. 

Jadi, luas tanah Pak Mulya adalah 252 𝑚2. 

 

2.2 Kerangka Berpikir 

Kemampuan berpikir kritis merupakan hal penting dalam pembelajaran 

matematika. Hal ini sejalan dengan Permendikbud 81A tentang Implementasi 

Kurikulum (2013: 10) yang menguraikan bahwa kemampuan siswa yang 

diperlukan dalam pembelajaran salah satunya adalah kemampuan berpikir kritis. 

Dengan kemampuan berpikir kritis, siswa dapat menyelesaikan masalah-masalah 

yang berkaitan dengan matematika serta kemampuan berpikir kritis memerankan 

peranan penting dalam berinovasi. Dalam penelitian ini menggunakan tahap 

berpikir kritis menurut Jacob & Sam (2008: 3), yaitu klarifikasi, asesmen, 

penyimpulan, dan strategi. Adapun pada masing-masing tahap memuat indikator 

dengan uraian sebagai berikut: menganalisis dan mendiskusikan ruang lingkup 

masalah pada tahap klarifikasi, mengumpulkan dan menilai informasi yang relevan 

pada tahap asesmen, merangkai hubungan diantara bagian-bagian yang berbeda 

dari permasalahan pada tahap penyimpulan, dan menilai langkah-langkah 
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penyelesaian yang telah dilakukan pada tahap strategi. Dari setiap indikator 

tersebut, peneliti merumuskan subindikator yang akan digunakan dalam penelitian 

ini yaitu (1) menuliskan informasi yang terdapat pada permasalahan dan 

merumuskan pertanyaan permasalahan, (2) menggunakan fakta untuk diterapkan di 

konsep atau rumus secara tepat, (3) menarik simpulan awal dalam setiap langkah 

penyelesaian dengan benar, dan (4) menuliskan langkah pengerjaan berdasarkan 

fakta secara runtut dan berkesinambungan dan menemukan penyelesaian akhir 

secara tepat. 

Selain kemampuan berpikir kritis, aspek penting lainnya yang harus 

diperhatikan dalam pembelajaran matematika adalah sikap atau pandangan positif 

siswa terhadap matematika. Salah satunya adalah rasa ingin tahu. Dengan adanya 

rasa ingin tahu akan membuat siswa terus berupaya untuk terus mempelajari dengan 

lebih mendalam dan meluas sesuatu yang dipelajari, dilihat, didengar, dirasakan 

dan dialaminya. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di kelas VII 

SMP Negeri 2 Demak, diperoleh hasil bahwa kemampuan berpikir kritis matematis 

siswanya belum optimal pada setiap subindikator kemampuan berpikir kritis. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil tes salah satu siswa kelas VII SMP Negeri 2 Demak 

bahwa siswa belum memenuhi keempat subindikator kemampuan berpikir kritis 

matematis, sehingga dari satu contoh tersebut dapat dikatakan bahwa kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa kelas VII belum optimal. Terkait rasa ingin tahu 

siswa, dari hasil wawancara dengan Bapak Drs. Ghofar Ismail selaku guru mata 

pelajaran matematika kelas VII SMP Negeri 2 Demak, didapatkan bahwa selama 
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proses pembelajaran siswa tidak banyak berpendapat tentang materi yang dibahas 

oleh guru. Selain itu, siswa juga lebih memilih untuk diam dan enggan untuk 

bertanya ketika kurang memahami penjelasan materi yang diberikan oleh guru. Hal 

ini menunjukkan bahwa siswa kurang memiliki sikap yang selalu berupaya untuk 

mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, 

dan didengar. 

Melihat beberapa permasalahan di atas, guru sebagai pembimbing siswa perlu 

memilih model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa. Salah satu model yang dapat digunakan adalah model 

Creative Based Learning. Model pembelajaran Creative Based Learning 

merupakan pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif serta mengharuskan 

siswa untuk berfikir secara kreatif dan menemukan langkah-langkah dalam 

memecahkan suatu masalah. Creative Based Learning berorientasi pada butir-butir 

soal yang kreatif, dimana kreatif itu berorientasi pada soal non rutin. Permasalahan 

yang disajikan dalam soal dapat melatih siswa untuk bepikir kritis melalui proses 

pemecahan masalah. Sintaks Creative Based Learning ini meliputi lima fase yaitu 

orientasi siswa kepada masalah, mengorganisasi siswa untuk belajar, membimbing 

penyelidikan individual maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya, dan menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Secara garis 

besar dalam sintaks Creative Based Learning ini memberikan kebebasan siswa 

berpikir kritis dimana dalam tahapan tersebut siswa memecahkan masalah hingga 

menarik kesimpulannya sendiri. Untuk memecahkan masalah hingga menarik 
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kesimpulannya sendiri menuntut siswa berpikir secara terarah dan jelas serta 

mendorong timbulnya rasa ingin tahu siswa. 

Untuk mendukung penerapan pembelajaran model Creative Based Learning, 

maka diperlukan media pembelajaran. Salah satu media yang dapat digunakan 

dalam penyampaian masalah kepada siswa dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan media pembelajaran berupa smart card. Media smart card dapat 

menumbuhkan minat belajar siswa melalui pembelajaran kreatif, inovatif, dan 

menyenangkan. Dalam penelitian ini, smart card adalah media pembelajaran 

berupa kartu yang berisi soal berpikir kritis dan pemecahan masalah yang 

mengaktifkan siswa untuk melatih kreativitasnya melalui soal yang diberikan.. 

Dengan menggunakan smart card diharapkan siswa dapat tertarik dan aktif berpikir 

untuk menemukan solusi pemecahan soal sehingga dapat membantu mengasah 

kemampuan berpikir kritis siswa. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Novitasari (2013: 77) dan Asmarawati (2014: 10) menunjukkan bahwa smart card 

dapat menarik perhatian siswa dan prestasi belajar siswa meningkat. Oleh karena 

itu, penelitian ini menggunakan smart card dalam pembelajaran agar siswa dapat 

tertarik mengerjakan soal sehingga kemampuan berpikir kritisnya lebih baik. 

Untuk menguatkan pendapat bahwa pembelajaran creative based learning 

berbantuan smart card sesuai dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

matematis dengan tingkat rasa ingin tahu siswa yang berbeda-beda perlu dilakukan 

pengujian keefektifan pembelajaran creative based learning berbantuan smart card 

agar diketahui apakah tujuan dari pembelajaran creative based learning berbantuan 

smart card itu sendiri dalam mengambangkan kemampuan berpikir kritis matematis 
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ditinjau dari rasa ingin tahu siswa dapat tercapai. Dalam penelitian ini pembelajaran 

creative based learning berbantuan smart card dikatakan efektif apabila (1) 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa mencapai kriteria ketuntasan aktual 

sebesar 69, (2) ada peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa antara 

sebelum dan sesudah memperoleh model pembelajaran Creative Based Learning 

berbantuan Smart Card dan peningkatannya lebih baik daripada peningkatan pada 

pembelajaran Discovery Learning, (3) kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

pada pembelajaran Creative Based Learning berbantuan Smart Card lebih baik 

daripada kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada pembelajaran Discovery 

Learning, dan (4) respon siswa terhadap pembelajaran Creative Based Learning 

berbantuan Smart Card baik. Apabila pembelajaran Creative Based Learning 

berbantuan Smart Card efektif, diharapkan deskripsi kemampuan berpikir kritis 

matematis ditinjau dari rasa ingin tahu siswa dapat menjadi lebih baik. 

Alur kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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Kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang belum optimal berkaitan 

dengan rasa ingin tahu yang dimiliki siswa. 

Pembelajaran Creative Based 

Learning berbantuan Smart Card 

Pembelajaran yang ada di sekolah 

yaitu Discovery Learning 

Analisis kemampuan berpikir kritis matematis ditinjau dari rasa ingin tahu 

siswa dalam Creative Based Learning berbantuan Smart Card 

Gambar 2.8  Alur Kerangka Berpikir 

Kemampuan berpikir 

kritis matematis 

siswa dengan 

pembelajaran 

Creative Based 

Learning berbantuan 

Smart Card dapat 

mencapai kriteria 

ketuntasan aktual 

sebesar 69 

Ada peningkatan 

kemampuan berpikir 

kritis matematis 

siswa antara 

sebelum dan 

sesudah 

memperoleh 

pembelajaran 

Creative Based 

Learning berbantuan 

Smart Card dan 

peningkatannya 

lebih baik daripada 

peningkatan pada 

pembelajaran 

Discovery Learning 

Kemampuan 

berpikir kritis 

matematis siswa 

pada pembelajaran 

Creative Based 

Learning berbantuan 

Smart Card lebih 

baik daripada 

kemampuan berpikir 

kritis matematis 

siswa pada 

pembelajaran 

Discovery Learning 

Deskripsi kemampuan berpikir kritis matematis ditinjau dari rasa ingin tahu 

siswa dalam Creative Based Learning berbantuan Smart Card 
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2.3 Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian yang dilakukan Early (2017) tentang Analisis Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematis ditinjau dari Kemandirian Siswa Kelas VIII 

melalui Pembelajaran Model PBL Pendekatan Saintifik Berbantuan Fun Pict, 

memperoleh kesimpulan bahwa rata-rata kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa melalui pembelajaran model PBL pendekatan saintifik 

berbantuan fun pict lebih baik dari rata-rata kemampuan berpikir kritis 

matematis siswa melalui pembelajaran model PBL pendekatan saintifik. Hal 

ini sesuai dengan hasil penelitiannya yaitu rata-rata hasil tes kemampuan 

berpikir kritis matematis kelas eksperimen yaitu 81,8, sedangkan rata-rata 

hasil tes kemampuan berpikir kritis matematis kelas kontrol yaitu 76,8. 

2. Penelitian Afrida dalam skripsi yang berjudul Keefektifan Guided Discovery 

Berbantuan Smart Sticker terhadap Rasa Ingin Tahu dan Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa Kelas VII. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis dan rasa ingin tahu siswa setelah diberi perlakuan 

di kelas eksperimen lebih baik daripada kemampuan berpikir kritis dan rasa 

ingin tahu siswa pada kelas ekspositori. 

3. Akinoglu & Tandogan (2007) dalam penelitiannya yang berjudul The Effect 

of Problem-Based Active Learning in Science Education on Student’s 

Academic Achievement, Attitude and Consept Learning mengungkapkan, 

“problem-based learning develops students’s high level thinking/critical 

thinking and scientific thinking skills”. Hasil penelitian oleh Akinoglu dan 
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Tandogan menunjukkan bahwa implementasi model PBL dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa diantaranya yakni 

kemampuan berpikir kritis dan kemampuan berpikir secara ilmiah. Dengan 

demikian, model Creative Based Learning memiliki peranan penting dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

 

2.4 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berpikir yang telah diuraikan, hipotesis penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

1. Kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan pembelajaran Creative 

Based Learning berbantuan Smart Card dapat mencapai kriteria ketuntasan 

aktual sebesar 69. 

2. Ada peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa antara sebelum 

dan sesudah memperoleh pembelajaran Creative Based Learning berbantuan 

Smart Card dan peningkatannya lebih baik daripada peningkatan pada 

pembelajaran Discovery Learning. 

3. Kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada pembelajaran Creative 

Based Learning berbantuan Smart Card lebih baik daripada kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa pada pembelajaran Discovery Learning. 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian ini, diperoleh simpulan sebagai berikut. 

1. Pembelajaran Creative Based Learning berbantuan Smart Card efektif 

dalam mendukung kemampuan berpikir kritis matematis siswa, yang 

ditunjukkan oleh: 

a. Kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada pembelajaran 

Creative Based Learning Berbantuan Smart Card mencapai ketuntasan 

aktual sebesar 69 dengan menggunakan uji rata-rata dan uji proporsi. 

b. Ada peningkatan yang tinggi dan signifikan pada kemampuan berpikir 

kritis matematis siswa antara sebelum dan sesudah memperoleh 

pembelajaran Creative Based Learning Berbantuan Smart Card dengan 

menggunakan uji gain ternormalisasi, serta peningkatannya lebih baik 

daripada peningkatan pada pembelajaran Discovery Learning dengan 

menggunakan uji perbedaan dua rata-rata berpasangan dan uji 

perbedaan dua rata-rata selisih hasil gain pretest dan posttest. 

c. Kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada pembelajaran 

Creative Based Learning Berbantuan Smart Card lebih baik daripada 

kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada pembelajaran yang 

ada di sekolah, dalam hal ini pembelajaran Discovery Learning dengan 
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menggunakan uji perbedaan dua rata-rata dan uji perbedaan dua 

proporsi. 

d. Respon siswa terhadap pembelajaran Creative Based Learning 

Berbantuan Smart Card baik. 

2. Deskripsi kemampuan berpikir kritis matematis ditinjau dari rasa ingin tahu 

siswa pada model pembelajaran Creative Based Learning Berbantuan 

Smart Card: 

a. Siswa pada kategori rasa ingin tahu tinggi yaitu kelompok siswa yang 

mendapat skor angket lebih dari skor rata-rata ditambah simpangan 

baku. Siswa pada kategori rasa ingin tahu tinggi mampu memenuhi 

semua tahap berpikir kritis matematis yaitu tahap klarifikasi, tahap 

asesmen, tahap penyimpulan, dan tahap strategi. 

b. Siswa pada kategori rasa ingin tahu sedang yaitu kelompok siswa yang 

mendapat skor angket lebih dari atau sama dengan skor rata-rata 

dikurangi simpangan baku dan kurang dari atau sama dengan skor rata-

rata ditambah simpangan baku. Siswa pada kategori rasa ingin tahu 

sedang hanya mampu memenuhi subindikator pada tahap klarifikasi, 

sedangkan subindikator pada tahap asesmen, tahap penyimpulan, dan 

tahap strategi kurang terpenuhi. Karena subindikator pada tahap 

asesmen, tahap penyimpulan, dan tahap strategi belum terlaksana 

secara lengkap. 

c. Siswa pada kategori rasa ingin tahu rendah yaitu kelompok siswa yang 

mendapat skor angket kurang dari skor rata-rata dikurangi simpangan 
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baku. Siswa pada kategori rasa ingin tahu rendah hanya mampu 

memenuhi subindikator pada tahap klarifikasi, sedangkan subindikator 

pada tahap asesmen, tahap penyimpulan, dan tahap strategi belum 

terpenuhi.  

 

5.2 Saran 

Saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Pembelajaran Creative Based Learning Berbantuan Smart Card dapat 

dijadikan sebagai alternatif model pembelajaran bagi guru untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis yang diterapkan di 

dalam kelas. 

2. Penggunaan tes kemampuan berpikir kritis matematis dalam pembelajaran 

matematika perlu dibudayakan, sehingga diharapkan mampu mendorong 

berpikir kritis matematis siswa. 
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